MAMEN (Jurnal Manajemen)
journal literasisains.id/index.php/MAMEN
e-ISSN 2809-8099 | p-ISSN 2810-0484

Vol. 5 No. 3 (Juli 2026) 721-734
MAM E N DOI: 10.55123/mamen.v5i3.8744

Pengaruh Service Quality in Glamping dan Sustainable Glamping
Experiencescape Terhadap Behavioral Intention

Juliana Dian Astari!, Oce Ridwanudin?, Yeni Yuniawati?
1-23Manajemen Pemasaran Pariwisata, Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial,
Universitas Pendidikan Indonesia, Kota Bandung, Indonesia
Email: 'julianaadass@upi.edu , 2oceridwanudin@upi.edu, *yeni@upi.edu

Abstract

The growth of the glamping industry has prompted destination managers to improve
service quality and create sustainable lodging experiencescape to meet tourists’ needs
and expectations. This study aims to analyze the influence of glamping service quality
and the sustainable glamping experiencescape on tourists’ behavioral intentions at
Bobocabin Cikole. This study employs a quantitative method with a explanatory
approach. Data were collected through an online questionnaire distributed to 373
respondents who had previously stayed at Bobocabin Cikole. Data analysis was
conducted using Structural Equation Modeling (SEM) with the assistance of AMOS
software. The results indicate that the research model exhibits a good level of goodness
of fit. Partially, glamping service quality has a positive and significant effect on tourists’
behavioral intentions. Meanwhile, the sustainable glamping experiencescape does not
have a significant direct effect on tourists’ behavioral intentions. These findings indicate
that improving service quality is a key factor in driving tourists’ behavioral intentions,
such as the desire to revisit, recommend the destination to others, and post positive
reviews. Therefore, glamping operators need to continuously improve service quality to
maintain competitiveness and enhance tourist satisfaction.

Keywords: Glamping, Service Quality, Experiencescape, Behavioral Intention,
Sustainable Tourism.

Abstrak

Perkembangan industri glamping mendorong pengelola destinasi untuk meningkatkan
kualitas layanan serta menciptakan pengalaman menginap yang berkelanjutan guna
memenuhi kebutuhan dan harapan wisatawan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh service quality in glamping dan sustainable glamping
experiencescape terhadap behavioral intention wisatawan di Bobocabin Cikole.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksplanatory. Data
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara daring kepada 373 responden yang
pernah menginap di Bobocabin Cikole. Analisis data dilakukan menggunakan Structural
Equation Modeling (SEM) dengan bantuan perangkat lunak AMOS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model penelitian memiliki tingkat kesesuaian (goodness of fit) yang
baik. Secara parsial, service quality in glamping berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat perilaku wisatawan. Sementara itu, sustainable glamping experiencescape
tidak berpengaruh signifikan secara langsung terhadap niat perilaku wisatawan. Temuan
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ini mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas layanan merupakan faktor penting
dalam mendorong niat perilaku wisatawan, seperti keinginan untuk berkunjung kembali,
merekomendasikan destinasi kepada orang lain, dan menyampaikan ulasan positif. Oleh
karena itu, pengelola glamping perlu terus meningkatkan kualitas layanan untuk
mempertahankan daya saing dan meningkatkan kepuasan wisatawan.

Kata Kunci: Glamping, Kualitas Layanan, Lanskap Pengalaman, Niat Perilaku,
Pariwisata Berkelanjutan.

1. PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya industri pariwisata di Indonesia saat ini, kegiatan berkemah
menjadi salah satu gaya hidup baru bagi wisatawan, terutama wisatawan yang mencari
pengalaman unik dan berkesan dari suatu destinasi wisata (Laksmi et al., 2021). Glamping
merupakan tren wisata terbaru yang kini berkembang sebagai fenomena global dalam
aktivitas wisata luar ruang (Ramadhani et al., 2020). Glamping terdiri berasal dari
gabungan kata “glamorous” dan “camping,” yaitu merujuk pada pengalaman luar ruang
yang menggabungkan unsur kemewahan dan alam (Priyono et al., 2025). Cambridge
Dictionary (2017), menyatakan bahwa glamping merupakan kegiatan berkemah yang
jauh lebih nyaman dan lebih mewah dibandingkan camping biasa.

Pertumbuhan industri pariwisata yang kian semakin pesat ditingkat global, disertai
persaingan yang makin kompetitif, membuat para peneliti menegaskan bahwa memahami
ekspektasi wisatawan dan memberikan layanan berkualitas tinggi merupakan hal yang
sangat penting bagi keberhasilan bisnis pariwisata (Perera & Vlosky, 2017). Pelayanan
yang diberikan sesuai dengan harapan konsumen dapat menciptakan kepuasan pelanggan.
Kepuasan ini kemudian berdampak positif terhadap behavioral intentions. Konsumen
yang merasa semakin puas akan lebih jarang menyampaikan keluhan dan lebih
berkeinginan untuk melakukan kunjungan ulang (Cho et al., 2004).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Brochado et al., (2017), kualitas layanan
dalam konteks glamping tidak dapat diukur hanya dengan instrumen kualitas layanan
hotel tradisional seperti SERVQUAL, melainkan dilihat sebagai struktur multidimensi
yang spesifik bagi sektor ini. Melalui alat ukur Glamping Exp, diketahui bahwa kualitas
layanan glamping terdiri dari lima dimensi utama yang saling berkaitan. Selain itu dalam
konteks pariwisata berkelanjutan, glamping tidak hanya dipandang sebagai sarana
akomodasi, tetapi juga sebagai ruang pengalaman (experiencescape) yang
mengintegrasikan unsur alam, fungsional, sosial, sensorik, dan budaya. Integrasi berbagai
unsur tersebut membentuk pengalaman wisatawan secara holistik dan membedakan
glamping dari akomodasi konvensional (Zhafarini et al., 2025).

Salah satu penyedia glamping yang berkembang pesat di Indonesia saat ini adalah
Bobocabin Cikole, yang terletak di Lembang Bandung. Penginapan ini mengusung
konsep smart cabin dengan pemanfaatan teknologi digital, suasana hutan pinus, serta
pengalaman menginap yang berbeda dari akomodasi konvensional. ebagai pelopor
konsep smart glamping di Indonesia, Bobocabin Cikole tidak luput dari permasalahan
bisnis terkait kualitas pelayanan maupun suasana lingkungannya. Data sekunder yang
dihimpun melalui ulasan digital konsumen pada berbagai platform Online Travel Agent
(OTA) seperti Trip.com, Booking.com, dan Agoda sepanjang tahun 2025 hingga 2026
mengindikasikan adanya fluktuasi kepuasan pelanggan yang berakar dari masalah
layanan operasional. Keluhan utama wisatawan didominasi oleh kendala teknis fasilitas
kabin pintar (smart cabin), lambatnya respons layanan staf (slow response) saat
pemesanan makanan di periode puncak (high season), hingga keterbatasan pasokan air
hangat di area pegunungan yang membuat tamu harus menunggu lama. Selain itu,
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terdapat isu kenyamanan lingkungan luar ruangan (experiencescape) seperti area
komunal yang sangat gelap akibat minimnya instalasi lampu luar ruang saat malam hari.
Masalah empiris ini menegaskan adanya kebutuhan mendesak untuk meneliti sejauh
mana kualitas layanan dan lanskap lingkungan yang dirasakan mampu mempengaruhi
niat perilaku wisatawan.

Penelitian mengenai service quality telah banyak membuktikan bahwa kualitas
layanan berpengaruh positif terhadap behavioral intention wisatawan, terutama melalui
peningkatan kepuasan, loyalitas, dan niat berkunjung kembali (Brochado et al., 2017). Di
sisi lain, penelitian mengenai experiencescape menunjukkan hasil yang belum konsisten.
Beberapa penelitian melaporkan bahwa experiencescape mampu meningkatkan
behavioral intention wisatawan melalui pengalaman yang lebih berkesan, sedangkan
penelitian lain menemukan bahwa pengaruh tersebut tidak terjadi secara langsung dan
memerlukan variabel perantara seperti tourist satisfaction, perceived value, atau
destination image. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan masih adanya conflicting
findings mengenai bagaimana pengalaman lingkungan berkelanjutan memengaruhi
perilaku wisatawan sehingga masih diperlukan penelitian lebih lanjut dalam konteks
glamping.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kontribusi dengan
meneliti bagaimana pengaruh service quality in glamping dan sustainable glamping
experiencescape terhadap behavioral intention pada wisatawan Bobocabin Cikole. Kedua
variabel tersebut merepresentasikan dua aspek yang saling melengkapi, yaitu kualitas
interaksi pelayanan yang diberikan penyedia jasa serta kualitas pengalaman wisata yang
dibentuk melalui lingkungan glamping yang berkelanjutan. Pengujian kedua variabel
secara simultan diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang membentuk behavioral intention wisatawan dalam industri
glamping.

2. TINJAUAN PUSTAKA
1. Service Quality in Glamping

Zeithaml et al., (1996) menjelaskan bahwa kualitas layanan muncul dari
perbandingan antara harapan pelanggan terhadap kinerja jasa dan persepsi mereka
terhadap pelayanan yang diberikan. Menurut Kotler (2019), kualitas layanan merupakan
hasil evaluasi pelanggan terhadap kesesuaian antara tingkat pelayanan yang mereka
terima dengan tingkat pelayanan yang mereka harapkan. Ketika pelayanan yang
dirasakan memenuhi atau sesuai dengan harapan pelanggan, maka kualitas layanan akan
dipersepsikan sebagai baik dan memuaskan. Kepuasan yang terbentuk tersebut
selanjutnya dapat mendorong pelanggan untuk melakukan pembelian ulang serta
berpotensi berkembang menjadi pelanggan yang loyal. Menurut Goetsch et al ., (2019)
menyatakan bahwa kualitas layanan merupakan kondisi yang bersifat dinamis dan
berkaitan dengan jasa, sumber daya manusia, proses, serta lingkungan, yang secara
keseluruhan mampu memenuhi bahkan melampaui harapan pelanggan. Lalu Zeithaml et
al.,, (2017) mendefinisikan kualitas layanan merupakan persepsi pelanggan terhadap
rangkaian pelayanan yang melekat pada suatu produk, serta menjadi salah satu faktor
penting dalam membentuk kepuasan pelanggan. Menurut Wakefield (2001), kualitas
layanan terdiri atas dua dimensi, yaitu aspek berwujud dan tidak berwujud. Aspek
berwujud mencakup hasil layanan secara fisik, fasilitas, perlengkapan, serta penampilan
karyawan, sedangkan aspek tidak berwujud berkaitan dengan kinerja pelayanan, seperti
kepercayaan, responsivitas, jaminan, dan empati.

Dalam konteks pariwisata berbasis alam, service quality dipahami sebagai konsep
multidimensional yang perlu disesuaikan dengan karakteristik unik glamping. Brochado
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et al., (2017) menjelaskan bahwa pemahaman terhadap persepsi wisatawan menjadi dasar
dalam merancang layanan glamping yang berkualitas dan kompetitif. Penelitian
Brochado et al., (2017) mengidentifikasi lima dimensi utama service quality dalam
glamping, yaitu tangibles, staff, nature based experiences, food, dan activities.

Hasil penelitian Brochado et al., (2017)) juga menunjukkan bahwa seluruh dimensi
service quality memiliki pengaruh signifikan terhadap niat wisatawan untuk melakukan
kunjungan ulang, dengan tangibles dan staff sebagai dimensi yang paling dominan.
Kualitas layanan yang konsisten mampu meningkatkan evaluasi positif wisatawan
terhadap destinasi sehingga mendorong terbentuknya behavioral intention, seperti niat
berkunjung kembali, memberikan rekomendasi kepada orang lain, serta mempertahankan
loyalitas terhadap destinasi wisata. Oleh karena itu, dalam konteks glamping, service
quality menjadi salah satu determinan penting yang memengaruhi perilaku wisatawan
setelah memperoleh pengalaman menginap.

H1 : Service Quality in Glamping berpengaruh terhadap Behavioral Intention

2. Sustainable Glamping Experiencescape

Pariwisata berkelanjutan atau sustainable tourism merupakan pendekatan
pembangunan kepariwisataan yang mengintegrasikan upaya terencana dalam
pengembangan destinasi wisata agar layak secara lingkungan, ekonomi, dan sosial
budaya masyarakat, melalui pengaturan pengembangan, pengelolaan, pemanfaatan, serta
pelestarian keberlanjutan sumber daya yang dimiliki (Arida & Sunarta, 2017).
Berdasarkan Kementerian Pariwisata Republik Indonesia, 2016, pariwisata berkelanjutan
didefinisikan sebagai kegiatan pariwisata yang memperhitungkan dampak lingkungan,
ekonomi, dan sosial, baik untuk kondisi saat ini maupun masa yang akan datang, dengan
tetap memenuhi kebutuhan wisatawan serta memberikan manfaat bagi masyarakat, yang
diterapkan secara konsisten dalam setiap aktivitas wisata di suatu destinasi.

Menurut Pizam et al., (2019), experiencescape merupakan kombinasi berbagai
rangsangan sensorik, fungsional, sosial, alami, dan budaya dalam lingkungan produk atau
jasa yang didukung oleh budaya pelayanan. Keseluruhan unsur tersebut membentuk
pengalaman bagi konsumen, karyawan, serta pemangku kepentingan lainnya, yang
selanjutnya memengaruhi respons kognitif, emosional, dan perilaku terhadap produk atau
jasa, baik secara positif maupun negatif.

Sustainable glamping experiencescape merujuk pada keseluruhan pengalaman
wisatawan yang terbentuk melalui interaksi antara lingkungan alam, fasilitas glamping,
layanan, serta unsur sosial dan budaya yang dikelola dengan prinsip keberlanjutan.
Zhafarini et al., (2025) menjelaskan bahwa konsep experiencescape dalam konteks
glamping tidak hanya menekankan pada lingkungan fisik, tetapi juga pada bagaimana
pengalaman tersebut membentuk respons kognitif, afektif, dan perilaku wisatawan,
sekaligus menanamkan nilai keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi. Zhafarini et
al.,, (2025) mengemukakan bahwa sustainable glamping experiencescape dibangun
melalui lima dimensi utama, yaitu natural, functional, social, sensory, dan cultural.

Dimensi natural berkaitan dengan suasana lingkungan alam, dimensi functional
merujuk pada fungsi dan kenyamanan fasilitas, dimensi social mencakup kualitas
interaksi sosial selama menginap, seperti keramahan dan profesionalisme staf, dimensi
sensory berkaitan dengan rangsangan pancaindra yang dirasakan wisatawan, seperti suara
alam, pencahayaan, sementara itu, dimensi cultural mencerminkan keterlibatan budaya
lokal, (Zhafarini et al., 2025)

Experiencescape yang merupakan konsep berkembang dari servicescape, yaitu
lingkungan fisik tempat terjadinya proses pelayanan komersial. Servicescape memiliki
peran penting dalam memengaruhi niat perilaku konsumen, karena kondisi lingkungan
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mampu memberikan isyarat tertentu mengenai citra yang ingin dibangun dan
dikomunikasikan oleh suatu organisasi (Kandampully et al., 2023). Berdasarkan
penelitian tersebut, diduga bahwa sustainable glamping experiencescape dapat
mempengaruhi behavioral intention..

H2:Sustainable Glamping Experiencescape berpengaruh terhadap Behavioral Intention

3. Behavioral Intention

Menurut Dharmmesta (2008), behavioral intention merupakan sikap atau
kecenderungan perilaku konsumen yang mencerminkan keinginan untuk terus
menggunakan suatu jasa secara berkelanjutan. Namkung et al., (2007) mendefinisikan
behavioral intention merujuk pada kecenderungan perilaku konsumen yang loyal
terhadap suatu perusahaan, yang tercermin dari kesediaan mereka untuk
merekomendasikan perusahaan tersebut kepada orang lain setelah memperoleh pelayanan
yang baik. Menurut Chen & Chen (2010) menjelaskan bahwa behavioral intention terbagi
ke dalam dua kategori, yaitu yang bersifat menguntungkan dan tidak menguntungkan.
Perilaku yang menguntungkan tercermin dari kecenderungan konsumen untuk
memberikan rekomendasi positif, menghabiskan lebih banyak uang pada produk dan
layanan perusahaan, bersedia membayar harga yang lebih tinggi, serta menunjukkan
loyalitas terhadap merek perusahaan.

Zeithaml et al.,m(1996) menyatakan bahwa future behavioral intentions
mencerminkan loyalitas pelanggan yang mendorong kesediaan mereka untuk
merekomendasikan produk atau jasa kepada orang lain. Rekomendasi tersebut dapat
memberikan pengaruh positif terhadap pihak lain, mendorong peningkatan pengeluaran,
serta berdampak pada keputusan konsumsi produk atau jasa di masa depan.

Dalam penelitian Gonzalez et al. (2007), yang mengadopsi model Zeithaml et al.,
(1996), niat berperilaku diukur melalui tiga dimensi utama, yaitu niat membeli kembali
(repuchase intentions), komunikasi dari mulut ke mulut (word of mouth), dan sensitivitas
terhadap harga (sensitivity to price). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepuasan
dan kualitas layanan berpengaruh positif terhadap behavioral intentions, dengan
kepuasan lebih dominan dalam mendorong niat berkunjung kembali dan rekomendasi,
sementara kualitas layanan lebih berperan dalam menurunkan sensitivitas harga.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori
(explanatory). Menurut Amruddin et al. (2022) penelitian kuantitatif adalah suatu
pendekatan yang bertujuan untuk menguji teori yang sudah ada. Pendekatan eksplanatori
pada penelitian ini bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis serta menjelaskan
pola hubungan sebab-akibat antar variabel yang diteliti secara mendalam.. Pengujian ini
dilakukan dengan cara mempelajari hubungan antar variabel pada sampel yang sudah
ditentukan, serta menggunakan instrumen penelitian yang sudah ditetapkan. Studi ini
secara khusus bertujuan untuk mengukur pengaruh service quality in glamping dan
sustainable glamping experienescape terhadap behavioral intention. Bobocabin Cikole
menjadi objek pada penelitian ini. Populasi penelitian diperkirakan sekitar berjumlah
12.000 orang yang pernah menginap di Bobocabin Cikole dalam kurun waktu setahun.

Untuk menentukan ukuran sampel yang representatif dari populasi tersebut,
digunakan web kalkulator statistik Raosoft dengan parameter: Margin of Error 5%,
Confidence Level 95%, dan asumsi Response Distribution 50%
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.
. Raosoft. |

What margin of eror can you accept? w,{,
5% is a common choice

What confidence level do you need? n,{,
Typical choices are 90%, 95%, or 9%

What is the population size? 12000
If you don't know, use 20000

What is the response distribution? %

Leave this as 50%

Your recommended sample size is 373

Berdasarkan perhitungan tersebut, jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 373
responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling
(sampel bertujuan), dengan kriteria inklusi utama responden adalah individu yang pernah
menginap di Bobocabin Cikole. Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui
penyebaran kuesioner google form, di mana instrumen telah melalui uji validitas dan
reliabilitas pada tahap pilot test.

Analisis data dilakukan secara menggunakan dua perangkat lunak statistik yaitu
SPSS versi 24 yang digunakan untuk uji validitas dan reliabilitas. Sementara itu,
pengujian hipotesis dan analisis hubungan struktural antar variabel dilakukan
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) AMOS, yang mencakup
Confirmatory Factor Analysis (CFA) dan pengujian model struktural untuk mengukur
signifikansi koefisien jalur serta kecocokan model secara keseluruhan

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini diklasifikasikan berdasarkan jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan terakhir, domisili, pekerjaan, tingkat pendapatan,
frekuensi menginap, tujuan menginap, dengan siapa responden menginap, serta sumber
informasi mengenai Bobocabin. Pengelompokan ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran umum mengenai profil wisatawan Bobocabin Cikole yang berkaitan dengan
pengalaman mereka selama menginap. Informasi mengenai karakteristik responden
tersebut diperlukan untuk mendukung analisis yang lebih kontekstual, khususnya dalam
mengidentifikasi kecenderungan perilaku wisatawan Bobocabin berdasarkan perbedaan
latar belakang dan pola kunjungan.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 50 12,8
Perempuan 323 87,2
Usia <20 40 10,2
21-30 304 82,4
31-40 29 7,4
>41 0 0
Pendidikan Terakhir SMA/SMK/Sederajat 185 49,7
Diploma 8 2
S1 171 45,9
S2 8 2
S3 1 0,4
Domisili Bandung 217 60,2
Jabodetabek 68 17,3
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Yogyakarta 35 8,9
Semarang 18 4,6
Lainnya 35 9
Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 163 44,1
Wirausaha 46 11,7
Pegawai Negri 24 6,1
Pegawai Swasta 71 20,4
Ibu Rumah Tangga 3 0,8
Freelancer 43 11
Lainnya 23 5,9
Pendapatan perbulan Rp 1.000.000- 3.000.000 181 48,5
Rp 3.000.000- 5.000.000 142 38,8
Rp 5.000.000 — 42 10,7
10..000.000
Rp >10.000.000 8 2
Berapa kali menginap di 1 kali 150 39,5
Bobocabin 2 kali 160 43,4
3 kali 45 12,5
>3 kali 18 4,6
Tujuan berkunjung ke Liburan/rekreasi 272 69,4
bobocabin Merayakan acara khusus 26 6,6
Kegiatan Pekerjaan 18 4,6
Melepaskan stress 76 19.4
Dengan siapa berkunjung ke  Sendiri 31 7,8
Bobocabin Teman 32 8,2
Keluarga 162 43,9
Pasangan 148 40,1
Dari mana mengetahui Media Sosial 299 83,7
Bobocabin Teman/keluarga 29 7,4
Website 15 3.8
Platform online 20 5,1

Sumber: Penulis, 2026

2. Hasil Uji Amos
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79

tangibles

Goodnes of Fit
hi-Square=105,680
Probability= 000
GFI=,949
AGFI=913
RMSEA=,079
TLI=,946
NFI=,946
PCFI=684
PNFI=673

Gambar 1. Hasil Uji Amos
Sumber: Software AMOS, 2026

Model struktural yang dibangun dalam penelitian ini terdiri atas tiga variabel utama,
yaitu service quality in glamping (SQIQG), sustainable glamping experiencescape (SGE),
dan behavioral intention (BI). Variabel SQIG diukur oleh empat dimensi yaitu tangibles,
staff, food, dan activity. Keempat dimensi tersebut merepresentasikan kualitas layanan
dalam konteks glamping yang mencakup fasilitas fisik, kinerja staf, kualitas makanan,
serta aktivitas yang disediakan. Konstruk SGE diukur oleh tiga dimensi, yaitu natural,
functional, dan sensory, yang mencerminkan experiencescape glamping berkelanjutan
dari aspek lingkungan alami, fungsi fasilitas, serta pengalaman sensorik yang dirasakan
pengunjung. Sementara itu, konstruk BI diukur oleh tiga dimensi, yaitu repurchase
intention, word of mouth communication, dan sensitivity to price, yang menggambarkan

kecenderungan niat perilaku wisatawan.

Berdasarkan gambar 1, hasil Analisis Faktor Konfirmatori (CFA) disajikan secara

rinci pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Analisis Faktor Konfirmatori (CFA)

Variabel Indikator / Standardized Standar ~ Keterangan
Dimensi Loading Factor =~ Minimal
(SLF)
Tangibles 0,888 > 0,50 Valid
Service Quality in  Staff 0,834 > 0,50 Valid
Glamping (SQIG)  Food 0,700 > 0,50 Valid
Activity 0,716 > 0,50 Valid
Sustainable Natural 0,815 > 0,50 Valid
Glamping Functional 0,725 = 0,50 Valid
Experiencescape Sensory 0,823 > 0,50 Valid
(SGE)

Repurchase 0,773 > 0,50 Valid

Intention
Behavioral Intention WOM 0,587 > 0,50 Valid

(BI) Communication
Sensitivity to 0,822 = 0,50 Valid
Price
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Berdasarkan Tabel 2 di atas, seluruh dimensi pengukur variabel memiliki nilai
Standardized Loading Factor (SLF) berkisar antara 0,587 hingga 0,888, yang semuanya
berada di atas batas minimal >0,50. Hasil Analisis Faktor Konfirmatori (CFA) ini
membuktikan bahwa seluruh indikator yang digunakan valid dan memiliki ketepatan
yang kuat untuk mengukur konstruk latennya masing-masing

3.Uji CR & AVE

Tabel 5. Hasil Uji CR & AVE
Variabel CR  Cut-off AVE Cut-off Keterangan
SQIG 0,867 >0,70 0,622 >0,50 Reliabel & valid konvergen
SGE 0,778 >0,70 0,601 >0,50 Reliabel & valid konvergen
BI 0,775 >0,70 0,539 >0,50 Reliabel & valid konvergen
Sumber: Software AMOS, 2026

Berdasarkan Tabel di atas, seluruh indikator variabel penelitian memiliki nilai AVE
> 0,50, dan nilai CR > 0,70. Dengan demikian, seluruh variabel dalam penelitian ini
dinyatakan valid dan reliabel sehingga layak digunakan dalam analisis lebih lanjut.

4. Hasil Multikolinearitas

Estimate

sqig <--> sge 778

Berdasarkan hasil uji korelasi antar konstruk eksogen pada model AMOS, nilai
korelasi antara variabel SGIQ dan SGE sebesar 0,778. Nilai tersebut berada di bawah
batas 0,90, sehingga menunjukkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas antar
variabel eksogen dalam model penelitian. Dengan demikian, kedua variabel dapat
digunakan secara bersamaan dalam analisis Structural Equation Modeling (SEM) karena
masth memiliki tingkat korelasi yang dapat diterima dan tidak menimbulkan bias akibat
multikolinearitas.

5. Hasil Goodness Of Fit

Tabel 3. Hasil Goodness Of Fit

Kriteria Cut-off value Hasil Model Keterangan
Probability >0,05 0.000 Not fit
Chi-Square Diharapkan kecil 105,680 Fit
GFI >0,90 0,949 Fit
AGFI >0,90 0,913 Fit
RMSEA <0,08 0,079 Fit
TLI >0,90 0.946 Fit
NFI >0,90 0,946 Fit
PCFI >0,50 0,684 Fit
PNFI >0,50 0,673 Fit

Sumber: Software AMOS, 2026
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Berdasarkan hasil pengujian goodness of fit pada Tabel 3, menunjukkan bahwa
model struktural memiliki tingkat kesesuaian yang baik dengan data penelitian. Nilai GFI
sebesar 0,949 dan AGFI sebesar 0,913 telah memenuhi nilai cut-off (>0,90), yang
menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan data empiris dengan baik. Nilai RMSEA
sebesar 0,079 berada di bawah batas maksimum 0,08, sehingga mengindikasikan tingkat
kesalahan aproksimasi model yang sangat rendah. Selain itu, nilai TLI sebesar 0,946 dan
NFI sebesar 0,946 juga telah memenubhi kriteria (>0,90), yang menunjukkan bahwa model
memiliki tingkat kecocokan yang sangat baik dibandingkan model dasar. Sementara itu,
nilai PCFI sebesar 0,684 dan PNFI sebesar 0,673 telah memenuhi batas minimum
(>0,50), sehingga menunjukkan bahwa model memiliki tingkat parsimoni yang baik.
Meskipun nilai probability sebesar 0,000 belum memenuhi kriteria (>0,05), indeks ini
diketahui sensitif terhadap ukuran sampel yang besar. Oleh karena itu, kelayakan model
dievaluasi berdasarkan keseluruhan indeks Goodness of Fit, bukan hanya berdasarkan
nilai probability. Dengan terpenuhinya sebagian besar kriteria Goodness of Fit, model
penelitian dinyatakan fit dan layak digunakan untuk pengujian hipotesis.

6. Hasil Uji Hipotesis

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

NO Hubungan antar Variabel Coeffisient S.E. C.R. p- Conclusion
(Estimate) value
H1 Service Quality in 0,680 0,102 6,698 *** Significant
Glamping— Behavioral
Intention
H2 Sustainable Glamping 0,029 0,038 0,767 0,443  Not
Experiencescape Significant

—Behavioral Intention

Sumber: Software AMOS, 2026

Berdasarkan tabel diatas, hasil pengujian menunjukkan bahwa SQIG berpengaruh
positif dan signifikan terhadap BI dengan nilai Estimate sebesar 0,680, Critical Ratio
(C.R.) sebesar 6,698, dan nilai probabilitas (p) < 0,001 (*). Nilai C.R. yang lebih besar
dari 1,96 dan nilai p yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis diterima.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Brochado et al., (2017) yang menegaskan
bahwa kualitas layanan dalam konteks glamping berperan penting dalam membentuk
pengalaman wisatawan. Kualitas layanan yang baik mampu menciptakan pengalaman
menginap yang memuaskan, sehingga mendorong munculnya niat berperilaku positif,
seperti keinginan untuk berkunjung kembali dan merekomendasikan kepada orang
lain.Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa kualitas
layanan merupakan determinan utama dalam membentuk behavioral intention dalam
konteks glamping.

Temuan ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Kuruiiziim dan Kdksal
(2010) yang menunjukkan bahwa kualitas layanan berdampak langsung dan signifikan
terhadap pembentukan behavioral intention, khususnya pada dimensi loyalitas konsumen
dan kesediaan berkunjung kembali. Ketika pengelola glamping mampu memberikan
pelayanan yang responsif, andal, dan menjamin kenyamanan fasilitas di alam terbuka,
wisatawan cenderung menunjukkan perilaku pasca-beli yang positif, seperti melakukan
rekomendasi kepada orang lain (word-of-mouth) dan melakukan kunjungan ulang (revisit
intention).
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Sementara itu, hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa Sustainable
Glamping Experiencescape tidak berpengaruh signifikan terhadap Behavioural Intention.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa SGE tidak berpengaruh signifikan terhadap BI
dengan nilai Estimate sebesar 0,029, Critical Ratio (C.R.) sebesar 0,767, dan nilai
probabilitas (p) sebesar 0,443. Nilai C.R. yang lebih kecil dari 1,96 dan nilai p yang lebih
besar dari 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis ditolak.

Temuan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Saputra et al. (2022) yang
menunjukkan bahwa servicescape tidak selalu memberikan pengaruh langsung terhadap
revisit intention, melainkan cenderung bekerja melalui variabel mediasi seperti perceived
service quality. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman wisatawan terhadap lingkungan
fisik dan fungsional suatu destinasi tidak selalu secara langsung mendorong evaluasi atau
perilaku wisatawan. Dalam konteks glamping, sustainable glamping experiencescape
yang merepresentasikan pengalaman terhadap kondisi lingkungan, fasilitas, dan suasana
berkelanjutan kemungkinan memerlukan variabel sebelum memengaruhi behavior
intention, sehingga pengaruh langsungnya menjadi tidak signifikan.

Temuan ini juga didukung oleh penelitian Putridinanti et al. (2025) yang
membuktikan bahwa experiencescape tidak berpengaruh langsung terhadap niat
berkunjung kembali (revisit intention), yang secara konseptual merupakan dimensi utama
dari behavioural intention dalam pariwisata. Tidak signifikannya hubungan ini
mengindikasikan bahwa rancangan fisik dan suasana lingkungan glamping yang ramah
lingkungan tidak serta merta langsung mengubah perilaku atau niat konsumen di masa
depan. Konsumen cenderung membutuhkan faktor pendorong lain, seperti keterikatan
emosional, pengalaman yang berkesan (memorable experience), atau pertimbangan
praktis (seperti harga dan aksesibilitas), sebelum mereka benar-benar memiliki niat untuk
berkunjung kembali ataupun merekomendasikan tempat tersebut kepada orang lain.

.Dalam konteks Bobocabin Cikole, manfaat fungsional seperti kemudahan
penggunaan smart cabin, kecepatan pelayanan, kenyamanan fasilitas, serta kemudahan
proses menginap tampaknya lebih menjadi pertimbangan utama dibandingkan atribut
keberlanjutan lingkungan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa wisatawan lebih
mengutamakan functional value dibandingkan environmental value dalam menentukan
keputusan untuk melakukan kunjungan kembali.

Dengan demikian, ketidaksignifikanan pengaruh sustainable glamping
experiencescape terhadap behavioral intention tidak menunjukkan bahwa aspek
keberlanjutan tidak penting, melainkan mengindikasikan bahwa pengaruhnya
kemungkinan bersifat tidak langsung. Pengalaman keberlanjutan berpotensi
meningkatkan tourist satisfaction, perceived value, maupun destination image, yang
selanjutnya akan membentuk behavioral intention wisatawan.

5. IMPLIKASI MANAJERIAL
Temuan empiris dalam penelitian ini memberikan kontribusi praktis berupa
implikasi manajerial yang dapat dijadikan panduan strategis dan taktis bagi manajemen
pengelola Bobocabin Cikole dalam menyusun program prioritas bisnis:
1. Standardisasi Layanan Operasional dan Respons Staf
Mengingat kualitas layanan (service quality) terbukti sebagai faktor paling dominan
dalam memicu niat perilaku positif wisatawan, pihak manajemen harus
memprioritaskan peningkatan performa pelayanan non-fisik. Sesuai dengan
rekomendasi dari Hadara (2024) yang mengatakan bahwa peningkatan kualitas
lingkungan layanan perlu dibersamai dengan pelayanan yang efektif dan interaksi yang
positif supaya bisa memenuhi pengalaman wisata yang lebih baik dan berpenegalaman
serta bisa mendorong behavioural intention pada wisatawan.
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2. Pemeliharaan Infrastruktur Teknologi (Smart Cabin)

Sebagai daya tarik utama dan karakteristik yang dicari oleh agar wisatawan
memperoleh pengalaman menginap dengan mudah, nyaman dan tanpa hambatan.
Keandalan fasilitas kabin pintar harus dijaga melalui pemanfaatan teknologi,
keberfungsian fasilitas digital menjadi bagian penting dalam menciptakan pengalaman
pelanggan yang positif. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Williams et al. (2020)
yang mengatakan bahwa penting adanya pengalaman bebas hambatan (frictionless
experience) sebagai salah satu bagian dari strategi Perusahaan dalam membangun
loyalitas pelanggan sehingga dapat berinteraksi dengan layanan secara mudah dan
efisien.

6. KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil pengujian hipotesis menggunakan SEM-
AMOS terhadap wisatawan Bobocabin Cikole, dapat disimpulkan bahwa kualitas layanan
dalam konteks glamping merupakan determinan utama dalam membentuk behavioral
intention wisatawan. Service quality in glamping terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap behavioral intention, yang tercermin pada niat berkunjung kembali,
kesediaan memberikan rekomendasi, serta kecenderungan loyalitas. Temuan ini
menegaskan bahwa dimensi layanan yang spesifik glamping meliputi tangibles, staff,
food, dan activities mampu menciptakan pengalaman menginap yang bernilai dan relevan
bagi wisatawan, sehingga mendorong respons perilaku yang menguntungkan bagi
pengelola.

Sebaliknya, sustainable glamping experiencescape tidak menunjukkan pengaruh
langsung yang signifikan terhadap behavioral intention. Hal ini mengindikasikan bahwa
meskipun unsur keberlanjutan dan pengalaman berbasis lingkungan (natural, functional,
dan sensory) membentuk kualitas pengalaman menginap, faktor tersebut belum menjadi
pendorong utama niat perilaku wisatawan secara langsung. Dengan demikian, peran
sustainable glamping experiencescape cenderung bersifat tidak langsung dan
kemungkinan memerlukan variabel perantara untuk dapat memengaruhi behavioral
intention.

Selain memberikan bukti empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
behavioral intention wisatawan pada destinasi glamping, penelitian ini juga memperluas
penerapan konsep service quality dan sustainable experiencescape dalam konteks
pariwisata berbasis alam di Indonesia. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kualitas
layanan memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan pengalaman keberlanjutan
dalam membentuk niat perilaku wisatawan. Hasil ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan literatur pemasaran jasa, khususnya pada konteks glamping yang masih
relatif terbatas diteliti.
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